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RINGKASAN  

HERLINA. Karakter Fisiologi dan Kandungan Senyawa Bioaktif Bunga Melati 

Emprit Bandar Arum di Desa Loktangga Kecamatan Karang Intan Kabupaten Banjar, 

dibimbing oleh Hilda Susanti dan Nofia Hardarani. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan karakter fisiologi dan kandungan 

senyawa bioaktif pada bunga melati petik pagi, petik sore dan mekar. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September-Desember 2025 di Laboratorium Biologi Pertanian 

Jurusan Agronomi, Fakultas Pertanian dan Laboratorium Terpadu Universitas Lambung 

Mangkurat Banjarbaru, Kalimantan Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi dengan dua jenis data yaitu, data 

kualitatif dan data kuantitatif. Sampel bunga melati diambil dari kebun Bapak Triwanto yang 

berada di Desa Loktangga Kecamatan Karang Intan Kabupaten Banjar. Data kualitatif 

diperoleh melalui pengamatan secara visual melalui indra penglihatan dan variabelnya 

berupa daya simpan bunga. Data kuantitatif yang diamati variabelnya berupa bobot segar 

100 kuntum (g), bobot segar per kuntum (g), bobot kering 100 kuntum (g), kadar air (%) dan 

kandungan senyawa bioaktif. 

Hasil dari penelitian bahwa rata-rata bobot segar 100 kuntum pada bunga melati petik 

pagi, petik sore dan bunga mekar adalah secara berturut-turut 23,38±1,02 g; 22,13±1,15 g; 

dan 44,39±0,17 g. Sedangkan rata-rata bobot segar per kuntum pada bunga melati petik pagi, 

petik sore dan bunga mekar secara berturut-turut 0,23±0,02 g; 0,22±0,02 g; dan 0,44±0,12 

g. Pada bobot kering 100 kuntum petik pagi, petik sore dan bunga mekar berturut-turut 

4,38±0,11 g; 4,07±0,10 g; dan 4,30±0,12 g. Kadar air rata-rata pada petik pagi, petik sore 

dan bunga mekar berturut-turut 81,30±2,75%; 81,69±3,19%; dan 90,32±0,44%. Daya 

simpan bunga melati di suhu ruang pada petik pagi, petik sore dan mekar hanya bertahan 1 

hari setelah petik. Pada saat disimpan di kulkas petik pagi mampu bertahan hingga selama 8 

hari setelah petik dan bertahan 4 hari setelah petik untuk petik sore dan mekar, sedangkan 

bunga petik pagi mampu bertahan hingga 8 hari. Senyawa linalool dan α-farnesene 

merupakan senyawa bioaktif dominan pada bunga melati yang paling tinggi terdapat pada 

bunga petik sore sebesar 71,72% dan 11,23%, sedangkan pada bunga mekar sebesar 70,90% 

dan 16,66%. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan nilai bobot segar, kadar air, kandungan 

senyawa linalool dan α-farnesene tertinggi terdapat pada bunga melati mekar yang 

menandakan kondisi fisiologi optimum yang mendukung pembentukan aroma. Oleh karena 

itu, bunga mekar paling sesuai untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku parfum, aromaterapi 

dan teh melati dengan penanganan pascapanen yang tepat untuk menjaga mutunya. 
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